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= Artike! ini berjudul “Identifikasi Pengenalan Morfem dalam Bahasa Indonesia; Kajian Morfologis™.
| Me yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, Data yang digunakan bersumber
¥ sufat kabar yang berada pada situs internet, Komus Besor Bahaso Indonesin, dan data buatan
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Teot| yang digunakan adalah prosedur pengenalan, wujud, dan jenis morfem. Masalah yang
dibahas adalah pengidentifikasian morfem didasarkan pada bentuk berulang yang memiliki makna
' suma; bentuk mirip susunan fonem dan memiliki makna sama; bentuk berbeda susunan fonemnya,
tetapi makna sama (mirip); bentuk sebunyi; bentuk berdiri sendiri (bentuk yang memiliki perbedaan
formal); bentuk terikat pada unsur lain; bentuk terikat pada pasangan tertentu.

Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa morfem dalam bahasa Indonesia dapat berwujud morfem
 segmental dan perpaduan antara morfem segmenal dan intonasi. Jenis morfem terdirl atas morfem
bebas dan morfem terikat. Morfem bebas dapat diidentifikasi Jika suatu bentuk dapat berdiri sendii,
Akan tetapi, morfem terikat dapat diidentifikasi Jika suatu bentuk tidak dapat berdiri sendiri, yaitu
memerlukan pendamping lain (bentuk lain). Morfem terikat itu dapat berupa afiks dan nonafiks. Selain
darl bentuk, pengidentifikasian suatu morfem dapat dikaji pula dari segi makna yang diemban suatu

bentuk.

PENDAHULUAN

Mengkaji suatu morfem dalam bahasa
Indonesla berarti  mengkajl mikrolinguistik.
Mikrolingustik terdiri atas fonologi (iimu bunyi),
morfologl {ilmu bentuk kata), sintaksis (iimu
struktur), semantik (imu makna), dan wacana
(imu tutur dalam bentuk karangan). Dalam
mikrolinguistik morfem berada pada kajian
morfologi, Dalam morfologl dikaji konstruksi
kata, yaltu bagalmana suatu kata dibentuk dar|
baglan-baglan yang disebut konstituen yang
sifatnya gramatikal; konstituen itu disebut
morfem (Badudu, 2002:2).

Selanjutnya, jika berbicara tentang
morfologi, morfem merupakan kondisi yang
harus tetap ada {conditio sine qua non) untuk
mengkaji satuan-satuan bahasa lain yang ada
pada mikrofinguistik, Dalam morfologilah,
morfem dibahas dengan saksama. Berbicara
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tentang morfologl, tidak dapat dilepaskan dari
lahirmya aliran struktural yang dipelopori oleh
Leonard  Bloomfieid. Bloomfieidiah  yang
menyodorkan istiah baru, yaitu morfem bukan
kata untuk unit terkecll {dasar) dalam mengkaji
morfologl.

Sebagaimana diketahul, dalam aliran
tradisional, koto adalah satuan bahasa yang
utama (Badudu, 2002:1). Darl kedua pandangan
aliran  tradisional dan struktural tersebut,
dapatiah diungkapkan bahwa kata dan morfem
memiliki kaitan yang sangat erat. Mengkaji
morfem pada hakikatnya adalah awal dari
mengkaji kata karena suatu kata it dapat
dibentuk oleh satu morfem atau gabungan
morfem, misalnya, sukses, penelitian dan rumah
sokit dibentuk dari morfem (sukses, pe(N}-an,
teiitl, rumah, dan sokit). Sejslan dengan hal
tersebut, mengkaji morfem (dalam bahasa
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